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Abstract

This study aims to examine the influence of average education level, provincial minimum
wage, and the percentage of non-agricultural informal workers on the open unemployment
rate (OUR) in Indonesia. Secondary data were obtained from the official 2024 publications of
Statistics Indonesia (BPS) and analyzed using multiple linear regression. The findings reveal
that only the education level has a significant effect on the OUR, while the minimum wage and
informal employment variables do not show significant influence. These results underscore the
importance of educational reform and the need for more adaptive employment policy planning
to respond to labor market dynamics.bstraks dalam bahasa inggis juga diperlukan
sebagaimana yang diuraikan sebelumnya.
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PENDAHULUAN

Salah satu indikator utama yang digunakan untuk mengevaluasi situasi
ketenagakerjaan suatu negara adalah pengangguran. Seseorang yang bekerja tetapi
saat ini tidak memiliki pekerjaan tetapi sedang aktif mencari pekerjaan dikatakan
menganggur. Todaro dan Smith (2015) berpendapat bahwa pengangguran di negara
berkembang memiliki karakteristik yang berbeda jika dibandingkan dengan negara
maju, terutama karena banyaknya sektor informal dan setengah pengangguran.
Bentuk pengangguran yang umum di negara berkembang adalah pengangguran
terselubung, yang didefinisikan sebagai keadaan di mana seseorang terlibat dalam
pekerjaan berbayar tetapi menunjukkan tingkat produktivitas yang menurun atau
bekerja di bawah kapasitas optimalnya.(Jibril, dkk, 2022)

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tetap menjadi masalah meskipun ekonomi
Indonesia sedang berkembang. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan TPT
Indonesia pada Februari 2022 sebesar 5,83 persen atau sebanyak 8,4 juta orang masih
menganggur. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja belum terserap secara optimal
dalam rangka ekspansi ekonomi.
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Besarnya sektor informal, terutama di luar sektor pertanian, menjadi salah satu
faktor penyebab tingginya angka pengangguran. Usaha mikro dan kecil, serta
pekerjaan tanpa jaminan sosial atau perlindungan hukum, biasanya termasuk dalam
sektor informal. Menurut ILO (2018), mayoritas pekerja di negara-negara berkembang
bekerja di sektor informal, yang biasanya ditandai dengan upah rendah, kondisi kerja
yang tidak menguntungkan, dan pendapatan yang tidak stabil. Sektor informal non-
pertanian di Indonesia sering kali menjadi “penampung” tenaga kerja yang tidak
dapat diserap oleh sektor formal, tetapi juga menjadi cerminan ketidakteraturan
struktur ketenagakerjaan di Indonesia.

Studi IMF (2020) menemukan bahwa pertumbuhan sektor informal memiliki
korelasi negatif dengan efisiensi pasar tenaga kerja dan efektivitas kebijakan
ketenagakerjaan. Sektor informal bertindak sebagai "peredam guncangan", tetapi juga
mengurangi penyerapan tenaga kerja formal dan meningkatkan volatilitas
pengangguran. Temuan ini konsisten dengan penelitian IMF (2023), yang
menunjukkan bahwa meskipun sektor informal membantu mengurangi peningkatan
pengangguran selama kemerosotan ekonomi, hampir tidak ada transisi kembali ke
pekerjaan formal selama pemulihan, yang memperburuk masalah pengangguran
struktural. Hasil-hasil ini mendukung kesimpulan Wondimu & Birru (2020) bahwa
keberadaan sektor informal non-pertanian secara tidak langsung dapat meningkatkan
Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia.

Mayoritas pekerja di sektor nonpertanian memiliki keterampilan yang terbatas
dan tidak memiliki akses terhadap jaminan sosial dan perlindungan hukum.
Akibatnya, mereka lebih rentan terhadap guncangan ekonomi dan merasa lebih sulit
untuk keluar dari lingkaran kemiskinan. Penelitian oleh Wondimu dan Birru (2020)
menggunakan pendekatan Multiple Indicators Multiple Causes (MIMIC) untuk
menunjukkan bahwa keberadaan sektor informal berdampak positif terhadap ukuran
ekonomi informal, yang berkontribusi terhadap tingginya tingkat pengangguran,
khususnya di luar sektor pertanian di Ethiopia. Temuan ini memperkuat argumen
bahwa sektor informal, meskipun berperan dalam menyediakan lapangan kerja, justru
dapat menjadi indikator ketidakteraturan struktural dalam sistem ketenagakerjaan
formal.

Tingginya angka pengangguran juga diduga disebabkan oleh rendahnya tingkat
pendidikan dan perbedaan Upah Minimum Provinsi (UMP) antar daerah.
Menurunkan angka pengangguran sangat bergantung pada mutu dan penerapan
pendidikan terhadap tuntutan pasar tenaga kerja. Menurut teori Human Capital
Becker dari tahun 1993, investasi dalam pendidikan akan meningkatkan peluang
karier dan produktivitas individu. Namun, realitas yang ada di Indonesia
menunjukkan adanya kesenjangan antara permintaan industri dan produksi
pendidikan. Menurut Paramitasari dkk. (2024), distribusi ekonomi regional
berdampak pada ketidaksesuaian lapangan kerja Indonesia yang terus tinggi,
khususnya bagi lulusan vokasi. Hal ini menegaskan perlunya kebijakan pendidikan
yang dapat disesuaikan untuk memenuhi tuntutan pasar tenaga kerja. Sementara itu,
variasi UMP berdampak pada mobilitas tenaga kerja dan distribusi kesempatan kerja
antar wilayah
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Menurut penelitian Sari dan Pangestuty (2022), angka pengangguran terbuka di
Provinsi Jawa Timur sangat dipengaruhi oleh jenjang pendidikan. Menariknya, hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan jenjang pendidikan justru
diiringi dengan peningkatan pengangguran terbuka. Hal ini disebabkan oleh
ketidaksesuaian antara keterampilan lulusan dengan tuntutan dunia kerja serta
tingginya ekspektasi terhadap gaji lulusan pendidikan tinggi. Hal ini menegaskan
pentingnya kebijakan pendidikan yang mengutamakan kualitas, kuantitas, dan
relevansi pasar tenaga kerja.

Di sisi lain, perbedaan UMP dapat memengaruhi keinginan pekerja dalam
mencari pekerjaan di berbagai industri formal dan juga berkontribusi pada distribusi
peluang kerja antar wilayah. Kebijakan upah minimum memiliki dua sisi. Di satu sisi,
upah minimum dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja. Menurut Bruttel (2019),
setelah penerapan upah minimum pertama di Jerman, tidak terjadi pemutusan
hubungan kerja massal, namun perusahaan merespons dengan mengurangi jam kerja
terutama pada pekerjaan paruh waktu.

Di sisi lain, jika upah minimum ditetapkan terlalu tinggi, hal ini dapat
menurunkan permintaan tenaga kerja khususnya pekerja berpendidikan rendah dan
tanpa pengalaman. Penelitian oleh Simbala, Walewangko, & Niode (2024) di Indonesia
menemukan bahwa kenaikan upah minimum provinsi berpengaruh positif terhadap
tingkat pengangguran di wilayah Bolaang Mongondow Raya, karena biaya tenaga
kerja meningkat secara tidak seimbang.

Perbedaan upah minimum antar wilayah juga bisa menimbulkan ketimpangan
distribusi tenaga kerja. Radityana, Djayastra et al. (2023) dalam studi di Provinsi Bali
menyatakan bahwa perbedaan upah minimum provinsi menyebabkan mobilitas
tenaga kerja ke daerah dengan upah lebih tinggi, namun ketersediaan lapangan kerja
tidak selalu sebanding, sehingga dapat memperparah pengangguran terbuka

Namun, sebagian besar studi fokus pada pengaruh pendidikan dan upah
minimum terhadap pengangguran, namun belum banyak yang meneliti secara khusus
kontribusi sektor informal non-pertanian terhadap TPT. Keterbatasan ini
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami dinamika sektor
informal dalam konteks pengangguran.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami sejauh mana
faktor pendidikan, kebijakan upah minimum, dan proporsi pekerjaan informal
memengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia. Dengan menganalisis data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2024, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan masukan kebijakan yang dapat meningkatkan efektivitas program
penanggulangan pengangguran dan memperkuat struktur pasar tenaga kerja di
Indonesia.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif dan
eksplanatif. Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel yang memengaruhi Tingkat Pengangguran Terbuka, khususnya tingkat
pendidikan, Upah Minimum Provinsi, dan proporsi pekerja informal non-pertanian.
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Data yang digunakan merupakan data sekunder dari publikasi resmi BPS tahun 2024,
dianalisis pada tingkat provinsi.

Variabel Penelitian pada penelitian ini adalah: a) Dependen: Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), dan b) Independen terdiri dari X1 Rata-rata jenjang
pendidikan penduduk usia kerja (tahun), X2 Upah Minimum Provinsi (UMP), dan X3

Persentase pekerja informal non-pertanian

Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda untuk
melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap TPT. Model regresi
yang digunakan dirumuskan sebagai berikut:

e TPTi = fo+ p1Pendidikan; + foUMP; + BsInformal; + ¢;

Keterangan:
TPT: : Tingkat Pengangguran Terbuka di provinsi ke-i
Pendidikan; : Rata-rata lama sekolah di provinsi ke-i
UMP; : Upah Minimum Provinsi ke-i
Informal; : Persentase pekerja informal non-pertanian di provinsi ke-i
€ : Error term

Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis
Uji Normalitas Data

Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, terlenbih dahulu dilakukan
pengijian asumsi klasik, yang terdiri dari Uji normalitas data, Uji multikolinearitas,
dan Uji Heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data sudah layak untuk diuji.

Normal Q-Q Plot

Sample Quantiles

Theoretical Quantiles

Gambar 1 Plot Q-Q Normalitas Residual

Hasil uji menunjukkan nilai statistik sebesar 0,3055 dengan p-value = 0,8583.
Nilai p lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual model
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dalam regresi linier
terpenuhi.
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Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan menghitung nilai Variance Inflation Factor
(VIF). Hasil perhitungan VIF untuk variabel Tingkat Pendidikan sebesar 1.6667,
variabel pekerja informal non pertanian sebesar 1.7610 dan variabel UMP sebesar
1.0948.

Tabel 1. Nilai nilai Variance Inflation Factor (VIF)

Variabel Nilai VIF
Tingkat Pendidikan 1.667
Pekerja Informal non-pertanian 1.761
Upah Minimum Provinsi 1.095

Sumber : Data diolah

Seluruh nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas
antar variabel independen dalam model.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot: Residuals vs Fitted
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Gambar 2 Plot Residual terhadap Nilai Prediksi

Hasil pengujian menunjukkan nilai statistik uji Breusch-Pagan sebesar 5,0987 dengan
p-value = 0,1647. Karena nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, maka tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, asumsi
homoskedastisitas terpenuhi.

Hasil Uji Regresi Linear

Berdasarkan hasil estimasi model, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,3057,
yang menunjukkan bahwa sekitar 30,57% variasi dalam TPT dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel bebas tersebut.

Hasil regresi secara rinci ditunjukkan dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Estimasi Regresi Linear

Variabel = Koefisien  Std. Error t-Statistik p-Value
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(Intercept) -8,5366 15,4919  -0,551 0,585
EDU 0,5229* 0,2043 2,560 0,015
INFORMAL -0,0388 0,0378 -1,025 0,313
InUMP 0,6737 0,9597 0,702 0,487

Keterangan: * menunjukkan signifikansi pada level 5 persen

Hasil ini menunjukkan bahwa hanya variabel Tingkat Pendidikan yang berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka pada taraf signifikansi 5 persen.
Sedangkan variabel Sektor Informal Non Pertanian dan Upah Minimum Provinsi tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik.

Koefisien positif dan signifikan pada variabel tingkat pendidikan mengindikasikan bahwa
peningkatan rata-rata pendidikan justru diiringi dengan peningkatan tingkat pengangguran
terbuka. Hal ini mencerminkan adanya fenomena job mismatch dan ekspektasi upah yang
lebih tinggi dari lulusan berpendidikan tinggi. Misalnya, penelitian di Pulau Jawa
menunjukkan bahwa pencari kerja dengan pendidikan tinggi cenderung lebih selektif dan
menunda menerima pekerjaan karena harapan kompensasi yang lebih tinggi, sehingga secara
tidak langsung mempertahankan angka pengangguran tetap tinggi (Riya et al., 2024). Selain
itu, meskipun pendidikan berdampak terhadap peningkatan kualitas SDM dan disparitas
pendapatan, namun tidak selalu secara langsung menurunkan tingkat pengangguran terbuka.
Temuan ini sejalan dengan teori Human Capital oleh Becker (1993), yang menyatakan bahwa
manfaat pendidikan akan optimal bila keterampilan yang diperoleh sesuai dengan
permintaan tenaga kerja.

Meskipun secara statistik tidak signifikan, variabel pekerja informal nonpertanian memiliki
pengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran terbuka. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Kamelia & Nugraha (2021) yang menunjukkan bahwa meskipun sektor informal di
Kecamatan Labang, Bangkalan berperan dalam penyerapan tenaga kerja, namun
pengaruhnya terhadap pengangguran terbuka masih sangat kecil karena produktivitasnya
yang rendah. Fahri dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa meskipun persentase pekerja
informal tinggi (sekitar 60 persen), potensi mereka untuk menurunkan pengangguran masih
belum kuat karena pendapatan yang tidak menentu dan kurangnya jaminan kerja.

Ketidaksignifikanan ini dapat dijelaskan oleh heterogenitas sektor informal itu sendiri serta
ketidakpastian pendapatan dan rendahnya jaminan ketenagakerjaan, sebagaimana diamati
Fahri et al. (2022), di mana sektor informal hanya berfungsi sebagai bantalan sosial ekonomi
daripada jalur pemutusan pengangguran jangka panjang .

Variabel Upah Minimum Provinsi juga tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran terbuka. Meskipun upah minimum secara teori dapat memengaruhi
permintaan dan penawaran tenaga kerja, temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan UMP
belum secara langsung berdampak terhadap pengangguran terbuka. Hal ini sejalan dengan
hasil studi ILO (2018) yang menyebutkan bahwa efektivitas kebijakan upah minimum sangat
tergantung pada kepatuhan pengusaha dan pengawasan di lapangan.
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SIMPULAN

Hasil temuan menunjukkan bahwa hanya variabel Tingkat Pendidikan yang
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka pada taraf
signifikansi 5 persen. Sedangkan variabel Sektor Informal Non Pertanian dan Upah
Minimum Provinsi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik.
Secara keseluruhan, temuan studi ini mendukung gagasan bahwa salah satu alasan
utama tingginya persentase pengangguran terbuka adalah pendidikan yang tidak
sejalan dengan tuntutan pasar tenaga kerja.

Dengan demikian, diperlukan reformasi pada pendidikan yang lebih
menekankan keterampilan kerja, meningkatkan pendidikan kejuruan, dan
memperkuat kolaborasi antara lembaga akademis dan dunia industri. Selanjutnya
diperlukan juga strategi atau kebijakan yang lebih inklusif untuk memasukkan sektor
informal ke dalam sistem pekerjaan formal yang terlindungi.
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